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ABSTRAK

Tujuan menghasilkan kajian tentang peningkatan Kkinerja publikasi ilmiah dosen melalui
pengaruh berbagi pengetahuan. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan
metode survey, alat uji menggunakan uji rata-rata untuk hipotesis deskriptif dan SEM
(Structural Equation Modeling) untuk hipotesis verivikatif. Berdasarkan beberapa kajian
penelitian terdahulu, belum pernah ada penelitian tentang kinerja publikasi ilmiah dikaitkan
dengan berbagi pengetahuan. Peningkatkan Kinerja Publikasi limiah Dosen di Indonesia
khususnya di Jawa Barat dapat terwujud apabila berbagi pengetahuan terlaksana secara
efektif.
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ABSTRACT

Objectives is generate studies on improving the performance of scientific publications of
Lecturers through the influence of knowledge sharing. This research uses quantitative
analysis with survey method, the test tool uses the average test for descriptive hypothesis and
SEM (Structural Equation Modeling) for verivative hypothesis. Based on some previous
research studies, no research on the performance of scientific publications has been
associated with knowledge sharing. Improving Performance of Scientific Publication
Lecturers in Indonesia, especially in West Java can be realized if knowledge sharing is done
effectively.
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Education.

Diterima: 10 April 2018, Direvisi: 12 Agustus 2018, Diterbitkan: 15 September 2018

ISSN: 2355-0287, E-ISSN: 2549-3299
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal /index.php/jika 114



Jurnal [lmu Komunikasi (J-IKA), Vol. V No. 2, September 2018

PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan
yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi
(UU. No. 12 Tahun 2012). Pada hakekatnya
Perguruan Tinggi adalah masyarakat ilmiah
(para dosen, mahasiswa dan para pelaksana
teknis dalam lingkungan perguruan tinggi)
yang bertugas memajukan martabat manusia
dan warisan budaya melalui penelitian,
pengajaran dan pelayanan, yang dapat
diberikan kepada lingkungan setempat,
nasional, regional dan internasional. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1
ayat 2, Dosen didefinisikan sebagai pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan

menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan  pengabdian  kepada

masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut,
maka dosen memiliki peran yang sangat
penting sebagai ujung tombak pelaksanaan
Tri Dharma dan memiliki peran kunci dalam
meningkatan mutu pendidikan tinggi.

Ukuran keberhasilan suatu perguruan tinggi
dinilai dari seberapa mampu perguruan tinggi
menghasilkan produk-produk yang bermutu
tinggi yang diakui oleh masyarakat, baik
masyarakat ilmiah maupun masyarakat
umum. Produk tersebut salah satunya adalah
hasil-hasil penelitian dan karya ilmiah yang
di publikasikan pada jurnal-jurnal nasional
dan internasional. Publikasi pada jurnal
ilmiah merupakan syarat bagi dosen untuk
dapat mengajukan  kenaikan  jabatan
fungsional dosen seperti tertera dalam
PERMENPAN No. 17 tahun 2013. Menurut
Kennedy, D., 1997, tugas akademik
(academic duty) vyaitu: To teach, to mentor,
to serve the university, to discover, to
publish, to tell the truth, to reach beyond the
wall, to change. Pernyataan tersebut di atas
mengisyaratkan bahwa tugas akademik
seorang dosen salah satunya harus dapat
menemukan dan mempublikasikan hasil
temuannya. Publikasi ilmiah dalam jurnal
bereputasi internasional berperan sebagai
media aktualisasi diri para akademisi dan

peneliti  dalam  pengembangan ilmu
pengetahuan secara internasional.
Jumlah publikasi internasional berperan

meningkatkan harga diri suatu negara dalam
bentuk diplomasi mutu pendidikan dan ilmu
pengetahuan. Negara-negara yang memiliki
mutu pendidikan dan iptek yang bagus
cenderung memiliki  jumlah  publikasi
internasional yang tinggi. Hal senada
dinyatakan oleh Ditjen Penguatan Riset dan
Pengembangan (2016) yang menyadari
bahwa jumlah publikasi internasional yang
dihasilkan oleh akademisi Indonesia masih
jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-
negara lain, bahkan dengan sejumlah negara
ASEAN.

Berdasarkan data The SClmago Journal &
Country Rank (1996-2016) publikasi
internasional Indonesia masih jauh tertinggal
dibandingkan dengan negara-negara di
ASEAN dan ASIA. Data di atas menunjukan
bahwa Indonesia di tingkat ASIA berada
diposisi ke-11 dengan jumlah publikasi
sebanyak 32.355, jauh dibawah Singapura
yang berada di posisi ke-7, Malaysia di posisi
ke-8, Thailand di posisi ke-9, dan Pakistan di
posisi ke-10. Sedangkan diperingkat Dunia
Indonesia berada pada posisi ke-57. Hal
senada berdasarkan data Scopus
perbandingan publikasi ilmiah perguruan
tinggi tinggi Indonesia dengan perguruan
tinggi di Singapura, Malaysia, dan Thailand.
Malaysia yang merupakan negara serumpun
dengan Indonesia dan memiliki jumlah
perguruan tinggi yang lebih sedikit dari
Indonesia, namun jumlah karya ilmiah yang
dipublikasikan jauh lebih banyak dari
Indonesia. Apalagi jika dibandingkan dengan
jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal internasional yang dihasilkan
Singapura, Indonesia sangat jauh tertinggal.

Kementerian Riset,  Teknologi  dan
Pendidikan Tinggi (Kemenristek Dikti)
mengumumkan pemeringkatan perguruan

tinggi untuk tahun 2015. Berdasarkan laman
Kemenristek Dikti menyebutkan penilaian
didasarkan pada empat kriteria, yaitu kualitas
sumber daya manusia, kualitas manajemen
dan organisasi, kualitas kegiatan
kemahasiswaan, serta kualitas penelitian dan
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publikasi ilmiah.Data yang digunakan adalah
data yang dilaporkan seluruh universitas di
Indonesia di pangkalan data perguruan tinggi
(PDPT) dan data eksternal seperti BAN PT
dan Scopus per Desember 2014. Pada
kategori perguruan tinggi terbaik berdasarkan
kualitas penelitian dan publikasi ditempati
ITB, IPB, Ul, UGM, UNPAD, UNHAS,
UNS, Universitas Brawijaya, dan Undip.
(Antara News: Jumat, 21 Agustus 2015).
Dari data di atas belum terdapat Universitas
Swasta di Jawa Barat yang masuk dalam
kategori tersebut.

Berdasarkan data Scopus selama periode
tahun 2011 sampai 2015, universitas Swasta
di Jawa Barat yang masuk rengking 75 besar
berdasarkan rekap jumlah publikasi karya
ilmiah pada jurnal yang terindeks Scopus,
terdapat 4  universitas  diantaranya:
Universitas Telkom, Universitas Keristen
Maranatha, Universitas Pasundan dan
Universitas Langla Buana yang masuk
rengking. Jumlah publikasi karya selama
kurun waktu lima tahun tersebut terlihat
bahwa jumlah  karya ilmiah  yang
dipublikasikan oleh Universitas Telkom
sebanyak 92 karya ilmiah, Universitas
Keristen Maranatha sebanyak 23 Kkarya
ilmiah, Universitas Pasundan sebanyak 5
karya ilmiah dan Universitas Langla Buana
sebanyak 6 karya ilmiah.

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui
wawancara langsung, diskusi  dengan
beberapa dosen Universitas Swasta yang
berada di Jawa Barat, serta forum-forum
ilmiah terungkap bahwa dosen melakukan
penelitian namun sangat jarang melakukan
publikasi hasil penelitian tersebut dalam
jurnal-jurnal  baik  nasional  maupun
internasional. Jejaring penelitian diantara
para dosen di lingkungan internal maupun
dengan dosen dari lingkungan eksternal.
Diskusi-diskusi ilmiah masih sangat jarang
dilakukan secara berkala untuk
mengembangkan tema-tema penelitian dan
topik-topik penelitian yang dapat
dipublikasikan pada jurnal-jurnal nasional
maupun internasional. Berdasarkan data-data
mengenai publikasi ilmiah dosen masih
sangat kurang, baik pada jurnal nasional

maupun internasional. Richard dan Maxwel
(2014) mengungkapkan kinerja akademisi
dipengaruhi secara positif oleh dukungan
organisasi. Namun, besarnya pengaruh
dukungan organisasi terhadap peningkatan
kinerja di perguruan tinggi sebagian besar
masih tetap kurang. Ahmad dan Loghman
(2014) juga menyatakan bahwa peningkatan
kinerja juga dipengaruhi oleh dukungan
organisasi.

Hal senada diungkapkan oleh Luthans (2011)
bahwa tinggi rendahnya dukungan dari dari
pimpinan, dan kerja sama yang baik dengan
rekan kerja dapat mempengaruhi Kkinerja.
Namun, kondisi di universitas swasta di Jawa
Barat pemberian apresiasi bagi dosen yang
berhasil melakukan publikasi ilmiah baik
pada jurnal nasional maupun jurnal
internasional masih kurang. Padahal apresiasi
merupakan bentuk bantuan dan penghargaan
dari fakultas maupun universitas terhadap
prestasi yang dicapai oleh dosen. Dorongan
dari pimpinan dalam upaya membantu dosen
untuk melakukan publikasi ilmiah masih
kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa
pimpinan belum secara konsen mendukung
para dosen untuk melaksanakan kewajiban
publikasi ilmiah. Pada semua universitas
peran LPPM (Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat) merupakan
lembaga yang mendapat amanat untuk dapat
mengawasi kegiatan penelitian dan publikasi
ilmiah, namun pengawasan dari LPPM masih
belum optimal.

Jelena Rasula (2012) juga menyatakan bahwa
peningkatan Kinerja dipengaruhi oleh faktor
berbagi pengetahuan diantara para anggota
organisasi. sedangkan menurut Ming dan
Jesica  (2008)  berbagi pengetahuan
merupakan sebagai kegiatan alami dari
institusi  akademik, mengenai seberapa
banyak jumlah seminar, konferensi dan
publikasi oleh akademisi yang jauh melebihi
profesi lainnya, menandakan keinginan dari
akademisi untuk berbagi  pengetahuan.
Namun, Ming mengungkapkan bahwa pada
institusi akademik sering terjadi
"penimbunan pengetahuan”. See dan Majit
(2013) mengungkapkan juga bahwa, berbagi
pengetahuan akan membantu universitas
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untuk memperkuat kegiatan penelitian dan
pengajaran. Meskipun pentingnya berbagi
pengetahuan, banyak akademisi masih
menimbun pengetahuan yang dimiliki.
Kondisi serupa terjadi di beberapa perguruan
tinggi di Indonesia khususnya di universitas
swasta di Jawa barat, dinyatakan bahwa
forum-forum diskusi antar para dosen baik
formal maupun informal masih belum
terlaksana secara optimal. Ketersediaan buku
pedoman untuk pelaksanaan publikasi ilmiah
masih kurang, padahal ketersediaan pedoman
tersebut sangat diperlukan oleh dosen sebagai
acuan dalam melaksanakan publikasi ilmiah.
Hal serupa dengan sosialisasi terhadap
pedoman publikasi ilmiah masih kurang. Hal
tersebut diduga bahwa para dosen masih
belum memahami tentang prosedur dan tata
cara melakukan publikasi ilmiah.
Ketersediaan buku-buku teks yang dimiliki
universitas masih kurang. Ketersediaan akses
ejournal secara mandiri belum semua
universitas memilikinya sehingga masih
terbatas pada akses yang dimiliki oleh
perpustakaan nasional.

Beberapa penelitian yang dilakukan di
lembaga pendidikan tinggi di Asia telah
menunjukkan  bahwa kegiatan  berbagi
pengetahuan di lingkungan akademik ditemui
hambatan yang sama seperti dalam
lingkungan bisnis. Basu dan Sengupta (2007)
mengungkapkan bahwa ada tradisi yang
hilang dari berbagi pengetahuan di institusi
perguruan tinggi, hal tersebut ditandai
dengan beberapa kegiatan hanya bersifat
individualistis, terbatas peer group internal
dan interaksi dengan para ahli eksternal
terbatas pada kenalan pribadi. Syed Raza, Pir
Mehr Arid (2010), menyatakan bahwa
peningkatan Kinerja dosen dipengaruhi oleh
iklim organisasi yang kondusif, diantaranya

dosen  diberikan  kesempatan  untuk
membahas masalah  akademik dalam
kelompok, seminar, dan  konferensi.

Berdasarkan pernyataan tersebut disinyalir
bahwa suasana akademik terkait dengan
publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh dosen
baik dilihat dari segi kuantitas maupun dari
segi kualitas publikasi ilmiah.

Ketersedian ruang kerja bagi masing-masing
dosen secara kuantitas masih belum dapat
menampung semua dosen, padahal ruang
kerja dosen merupakan sarana yang
memungkinkan dosen untuk melakukan
interaksi dengan sesama dosen, maupun
melaksanakan tugas-tugas terkait dengan
pembuatan karya-karya ilmiah. Keikutsertaan
dosen dalam forum-forum ilmiah seperti
diskusi-diskusi dan seminar ilmiah masih
belum optimal, padahal forum ilmiah
merupakan ajang bagi dosen untuk dapat
mengaktualisasikan dirinya. Dari tabel di atas
terlihat juga bahwa partisipasi dosen dalam
penelitian masih rendah, padahal penelitian
merupakan suatu kewajiban bagi dosen
dalam melaksanakan tri dharma perguruan
tinggi, kegiatan penelitian juga sebagai syarat
untuk pengajuan kenaikan jabatan fungsional
dosen.

KAJIAN LITERATUR

Manajemen sumberdaya manusia adalah
grand theory yang digunakan untuk mengkaji
dan menganalisis terkait dengan
permasalahan dalam penelitian ini. Beer et
al., (1984) menyatakan bahwa manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai
kegiatan pengelolaan yang berdampak pada
hubungan antara organisasi dan karyawan.
Namun Pfeffer (1998) berpendapat lebih
khusus lagi bahwa manajemen sumber daya
manusia sebagai sistem fungsi operasional
seperti  kepegawaian,  seleksi, desain
pekerjaan, pelatihan dan (karir)
pembangunan,  penilaian  Kinerja  dan
kompensasi. Koch dan McGrath (1996)
menambahkan adanya kecenderungan yang
meningkat untuk juga mempertimbangkan
fungsi tingkat yang lebih strategis seperti
perencanaan sumber daya manusia dan
peramalan. Hellriegel, Jackson, Slocum dan
Staude (2009) juga lebih spesifik lagi bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu proses untuk menganalisis dan
mengelola manusia dalam sebuah organisasi
dan perlu memastikan kepuasan dalam
mencapai tujuan strategis. Dessler (2011: 31)
menambahkan bahwa manajemen SDM
bukan hanya sebuah proses mendapatkan,
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pelatihan,  menilai, dan  kompensasi
karyawan, tetapi juga sebuah proses
memperhatikan hubungan kerja diantara
anggota, kesehatan dan keselamatan, dan
perlakuan adil.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
mengenai manajemen sumber daya manusia
manajemen sumber daya manusia dapat
diartikan sebagai suatu proses menganalisis
dan mengelola manusia yang berdampak
pada hubungan antara organisasi dan
karyawan, dimana  secara lebih khusus
sebagai suatu sistem fungsi operasional
dalam mencapai tujuan strategis.

Agar dapat lebih memahami berbagai
persoalan dan memberikan gambaran serta
kejelasan dalam menganalisis dan mengkaji
terkait dengan berbagai permasalahan dalam
penelitian ini, maka perilaku organisasi dan
strategi manajemen sumber daya manusia
digunakan sebagai middle range theory.
Untuk meningkatkan kemampuan daya saing,
organisasi menyadari bahwa dibutuhkan
penerapan strategi yang tepat, kompetitif dan
komprehensif serta sejalan dengan visi dan
misi  perusahaan. Manajemen  strategi
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan
mendasar bagaimana organisasi mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Perilaku organisasi terkait dengan bagaimana
memahami dan mengatur orang-orang atau
individu dalam sebuah organisasi. Kreitner

(2006) mengatakan  bahwa  perilaku
organisasi adalah bidang-bidang
interdisipliner  yang  digunakan  untuk
memahami dan mengatur sumberdaya
manusia di tempat kerja dengan lebih baik.
Tingkatan analisisnya adalah individu,
kelompok dan organisasi. Sedangkan
menurut  Luthans (2011: 20) perilaku

Organisasi merupakan pemahaman, prediksi,
dan manajemen perilaku manusia dalam
sebuah organisasi. Secara lebih spesifik
Ivancevich (2014:7) berpendapat bahwa
perilaku organisasi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang dampak dari perilaku

Berbagi Pengetahuan

Pengetahuan adalah segala sesuatu diketahui
oleh individu baik secara abstrak maupun
secara konkrit. Davenport dan Prusak (1998)
mengungkapkan bahwa pengetahuan berbeda
dengan data atau informasi. Menurutnya
Knowledge sering terkait tidak saja pada
dokumen atau tempat penyimpanan barang
berharga, tetapi juga pada rutinitas, proses,
praktek dan norma. Menurut Russel Ackoff
dalam Lumbatobing (2011), menyatakan
bahwa isi atau kandungan dari intelektualitas
dan mentalitas manusia dapat
diklasifikasikan ke dalam lima kategori yaitu:
Polanyi adalah ilmuwan pertama yang
mengkategorikan pengetahuan (knowledge)

menjadi dua yaitu tacit knowledge dan
explicit knowledge. Hal senada juga
dikemukakan oleh Nonaka (2004). Kedua

bentuk pengetahuan tersebut adalah berbeda.
Tacit knowledge bersifat sangat personal
yang masih berada dalam benak individu,
biasanya lahir dari pengalaman, bersifat
intuitif, menimbulkan kepercayaan diri,
ditopang oleh nilai-nilai dan kepercayaan
yang melekat pada individu maupun
kelompok. Sedangkan Explicit knowledge
memiliki sifat sangat rasional, metodologis,
modeling, bersifat positif dan empiris,
biasanya dalam bentuk dokumen atau bentuk
lain yang mudah didistribusikan melalui
berbagai media.

Davenport dan Prusak (1998), mengatakan
bahwa berbagi pengetahuan digunakan dalam
istilah  lain  yaitu knowledge transfer.
Menurutnya kata transfer menggambarkan
tingkat efektivitas pendistribusian
pengetahuan yang lebih baik. Karena istilah
transfer terdiri atas dua tindakan vyaitu
pengiriman (transmisi) pengetahuan kepada
penerima dan penyerapan pengetahuan oleh
penerimanya. Menurut pengertian ini, dengan
menyediakan knowledge di portal yang dapat
diakses semua anggota organisasi, belum
dapat disebut sebagai knowledge transfer,
karena belum tentu dibutuhkan, dipahami

individu, kelompok, struktur dan proses dan dimanfaatkan oleh orang yang

dalam organisasi. mengakses pengetahuan tersebut. Lee (2001)
menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
melibatkan  kegiatan  mentranfer  atau
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menyebarkan pengetahuan dari suatu orang,
atau organisasi lain. Berbagi pengetahuan
melibatkan dua orang atau lebih, dimana
seseorang yang memiliki pengetahuan yang
lebih  memiliki keinginan untuk berbagi
pengetahuan kepada lainnya.

Nock dan Kim (2002), mengungkapkan
bahwa kesulitan terbesar dari menajemen
pengetahuan yaitu merubah perilaku berbagi
pengetahuan. Berbagi pengetahuan
merupakan hal yang tidak mudah
dikarenakan terdapat kecenderungan untuk
menimbun pengetahuan untuk kepentingan
pribadi. Berbagi pengetahuan merupakan
suatu proses mengembangkan diri maupun
mengembangkan organisasi, menuju ke arah
yang lebih baik lagi. Team juga memainkan
peran penting dalam membagi pengetahuan.
Grotenhius  dan  Weggeman  (2002)
menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
sebagai  mekanisme yang  dilakukan
organisasi untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah ada pada organisasi,
selain itu berbagi pengetahuan merupakan
salah satu mekanisme yang digunakan untuk
merangsang penciptaan pengetahuan
melindunggi pengetahuan dan memfasilitasi
knowledge sharing.

Srivasta, Bartol dan Lock (2006) berpendapat
bahwa berbagi pengetahuan merupakan hal
yang sangat penting karena merupakan kunci
yang memungkinkan dilakukannya kodifikasi
dan penyimpanan dari pengetahuan yang
sudah didapat, sehingga dapat dikembangkan
seiring perjalanan waktu. Agar pengetahuan
tersebut dapat dikembangkan menjadi sebuah
keunggulan bersaing, maka pengetahuan
harus dibagi sehingga dapat ditingkatkan.
Sedangkan  Adenan  dkk. (2013:338)
menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
merupakan proses pertukaran dan
mendapatkan pengetahuan yang diperlukan
melalui metode baik formal maupun
informal. Namun, lvancevich (2014:6) hanya
berpendapat bahwa berbagi pengetahuan
merupakan aspek penting dalam
berkompetisi.  Sedangkan ~ Mc  Shane
(2015:11) menambahkan bahwa dalam
berbagi pengetahuan melibatkan penyebaran
pengetahuan kepada orang lain dalam

organisasi. Misalnya dengan komputer
intranet dan repositori digital, berbagi
pengetahuanpun terjadi melalui komunikasi
terstruktur dan informal, serta berbagai
bentuk pembelajaran.

Berdasarkan beberapa kajian literatur teks
book, jurnal maupun survey awal pada dosen
universitas swasta di Jawa Barat. Diperoleh
konstruk mengenai berbagi pengetahuan
yaitu kegiatan mentransfer atau
menyebarkan, mengembangkan, merangsang
penciptaan, melindunggi dan memfasilitasi
penyebaran pengetahuan yang telah ada pada
universitas baik secara formal melalui
komunikasi terstruktur maupun non formal,
agar organisasi berjalan dengan sukses dan
tercapainya keunggulan bersaing.
Pengetahuan adalah segala sesuatu diketahui
oleh individu baik secara abstrak maupun
secara konkrit. Davenport dan Prusak (1998)
mengungkapkan bahwa pengetahuan berbeda
dengan data atau informasi. Menurutnya
Knowledge sering terkait tidak saja pada
dokumen atau tempat penyimpanan barang
berharga, tetapi juga pada rutinitas, proses,
praktek dan norma. Menurut Russel Ackoff
dalam Lumbatobing (2011), menyatakan
bahwa isi atau kandungan dari intelektualitas
dan mentalitas manusia dapat
diklasifikasikan ke dalam lima kategori yaitu:
Polanyi adalah ilmuwan pertama yang
mengkategorikan pengetahuan (knowledge)

menjadi dua yaitu tacit knowledge dan
explicit knowledge. Hal senada juga
dikemukakan oleh Nonaka (2004). Kedua

bentuk pengetahuan tersebut adalah berbeda.
Tacit knowledge bersifat sangat personal
yang masih berada dalam benak individu,
biasanya lahir dari pengalaman, bersifat
intuitif, menimbulkan kepercayaan diri,
ditopang oleh nilai-nilai dan kepercayaan
yang melekat pada individu maupun
kelompok. Sedangkan Explicit knowledge
memiliki sifat sangat rasional, metodologis,
modeling, bersifat positif dan empiris,
biasanya dalam bentuk dokumen atau bentuk
lain yang mudah didistribusikan melalui
berbagai media.

Davenport dan Prusak (1998), mengatakan
bahwa berbagi pengetahuan digunakan dalam
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istilah  lain  yaitu knowledge transfer.
Menurutnya kata transfer menggambarkan
tingkat efektivitas pendistribusian
pengetahuan yang lebih baik. Karena istilah
transfer terdiri atas dua tindakan yaitu
pengiriman (transmisi) pengetahuan kepada
penerima dan penyerapan pengetahuan oleh
penerimanya. Menurut pengertian ini, dengan
menyediakan knowledge di portal yang dapat
diakses semua anggota organisasi, belum
dapat disebut sebagai knowledge transfer,
karena belum tentu dibutuhkan, dipahami
dan dimanfaatkan oleh orang yang
mengakses pengetahuan tersebut. Lee (2001)
menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
melibatkan  kegiatan =~ mentranfer  atau
menyebarkan pengetahuan dari suatu orang,
atau organisasi lain. Berbagi pengetahuan
melibatkan dua orang atau lebih, dimana
seseorang yang memiliki pengetahuan yang
lebih  memiliki keinginan untuk berbagi
pengetahuan kepada lainnya.

Nock dan Kim (2002), mengungkapkan
bahwa kesulitan terbesar dari menajemen
pengetahuan yaitu merubah perilaku berbagi
pengetahuan. Berbagi pengetahuan
merupakan hal yang tidak mudah
dikarenakan terdapat kecenderungan untuk
menimbun pengetahuan untuk kepentingan
pribadi. Berbagi pengetahuan merupakan
suatu proses mengembangkan diri maupun
mengembangkan organisasi, menuju ke arah
yang lebih baik lagi. Team juga memainkan
peran penting dalam membagi pengetahuan.
Grotenhius  dan  Weggeman  (2002)
menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
sebagai  mekanisme yang  dilakukan
organisasi untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah ada pada organisasi,
selain itu berbagi pengetahuan merupakan
salah satu mekanisme yang digunakan untuk
merangsang penciptaan pengetahuan
melindunggi pengetahuan dan memfasilitasi
knowledge sharing.

Srivasta, Bartol dan Lock (2006) berpendapat
bahwa berbagi pengetahuan merupakan hal
yang sangat penting karena merupakan kunci
yang memungkinkan dilakukannya kodifikasi
dan penyimpanan dari pengetahuan yang
sudah didapat, sehingga dapat dikembangkan

seiring perjalanan waktu. Agar pengetahuan
tersebut dapat dikembangkan menjadi sebuah
keunggulan bersaing, maka pengetahuan
harus dibagi sehingga dapat ditingkatkan.
Sedangkan  Adenan  dkk. (2013:338)
menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
merupakan proses pertukaran dan
mendapatkan pengetahuan yang diperlukan
melalui metode baik formal maupun
informal. Namun, Ivancevich (2014:6) hanya

berpendapat bahwa berbagi pengetahuan
merupakan aspek penting dalam
berkompetisi.  Sedangkan Mc  Shane
(2015:11) menambahkan bahwa dalam

berbagi pengetahuan melibatkan penyebaran

pengetahuan kepada orang lain dalam
organisasi. Misalnya dengan komputer
intranet dan repositori digital, berbagi

pengetahuanpun terjadi melalui komunikasi
terstruktur dan informal, serta berbagai
bentuk pembelajaran.

Berdasarkan beberapa kajian literatur teks
book, jurnal maupun survey awal pada dosen
universitas swasta di Jawa Barat. Diperoleh
konstruk mengenai berbagi pengetahuan
yaitu kegiatan mentransfer atau
menyebarkan, mengembangkan, merangsang
penciptaan, melindunggi dan memfasilitasi
penyebaran pengetahuan yang telah ada pada
universitas baik secara formal melalui
komunikasi terstruktur maupun non formal,
agar organisasi berjalan dengan sukses.

Kinerja Publikasi llmiah Dosen

Kinerja (Performance) pada dasarnya adalah
apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
karyawan. Lussier (2008:8) mengemukakan
pendapat bahwa kinerja adalah sejauh mana
harapan atau tujuan telah dipenuhi. Pendapat
yang berbeda disampaikan oleh Raymond J.
Stone (2008: 36) bahwa Kkinerja berkaitan
dengan pencapaian atau pencapaian prestasi
tertentu yang ditunjukan dalam
menyelesaikan pekerjaan. John Bernardin
(2010: 222) mendefinisikan kinerja sebagai
catatan hasil yang dihasilkan dari fungsi
kegiatan pekerjaan tertentu atau kegiatan
selama periode waktu yang spesifik.
Pendapat lain diungkapkan oleh Moeheriono
(2010:60) bahwa  kinerja  merupakan
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gambaran mengenai tingkat pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi  yang  dituangkan  melalui
perencanaan strategis suatu organisasi.
Namun, Ivancevich (2014: 172) berpendapat
bahwa kinerja sebagai seperangkat perilaku
yang berhubungan dengan pekerjaan
karyawan yang dirancang untuk mencapai
tujuan organisasi.

Pada perguruan tinggi, ukuran keberhasilan
Kinerja institusi sangat bergantung kepada
kinerja dosen dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Karena, berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 1 ayat 2, Dosen sebagai pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan

menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan  pengabdian  kepada

masyarakat. Sejalan dengan UU No. 14
Tahun 2005, pada UU No 12 Tahun 2012
juga tertuang bahwa dosen merupakan
pendidik profesional dan ilmuan dengan
tugas utama
mentransformasikan,mengembangkan,  dan
menyebarluaskan 1lmu Pengetahuan dan
Teknologi melalui Pendidikan, Penelitian,
dan Pengabdian kepada Masyarakat. Hal
tersebut  juga mengisyaratkan  bahwa
Keberhasilan  kinerja  perguruan tinggi
(Universitas) juga merupakan perwujudan
tercapinya tercapainya visi dan misi
universitas melalui pelaksanaan tri dharma
perguruan tinggi. Ivancevich (2014: 172)
berpendapat  bahwa  kinerja  sebagai
seperangkat perilaku yang Publikasi ilmiah
merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi
olen dosen sebagai pemegang jabatan
fungsional/jabatan akademik. Pasal 12 (3)
UU No 12/2012 menyatakan bahwa dosen
secara perseorangan atau berkelompok wajib
menulis buku ajar atau buku teks, yang
diterbitkan oleh Perguruan Tinggi dan/atau
publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber
belajar dan untuk pengembangan budaya
akademik serta pembudayaan kegiatan baca
tulis bagi Sivitas Akademika.

Berdasarkan beberapa kajian literatur teks
book, jurnal maupun survey awal pada dosen
universitas swasta di Jawa Barat. Diperoleh
konstruk mengenai kinerja publikasi ilmiah
yaitu kuantitas dan kualitas hasil, dan
pencapaian  prestasi dalam  melakukan
publikasi ilmiah selama periode waktu
tertentu untuk mewujudkan sasaran, tujuan,
visi, dan misi dosen dan universitas.

METODE PENELITIAN

Merujuk pada Tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan kajian yang
berhubungan dengan keterkaitan antar
variabel penelitian sekaligus juga menguji
hipotesis secara deskriptif dan verifikatif.
Pengumpulan data dilapangan menggunakan
metode survey yang terdiri dari: deskriptif
dan verifikatif. Populasi dalam penelitian
adalah dosen tetap universitas swasta di Jawa
Barat yang sudah terakreditasi dan
difokuskan pada Fakultas Ekonomi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis serta Fakultas Bisnis
dan  Manajemen.  Berdasarkan  hasil
penelusuran yang diperoleh dari laman porlaf
dikti, diketahui bahwa jumlah dosen tetap
yang terdaftar berjumlah 754 orang. Untuk
memenuhi syarat minimal sampel dengan
menggunakan metode SEM, maka sampel
penelitian ini  diambil sebanyak 250
responden.

PEMBAHASAN

Berikut ini ditampilkan hasil pengujian
pengaruh berbagi pengetahuan terhadap
Kinerja Publikasi IImiah pada Gambar 1.
Sebelum mengintepretasikan hasil sub model
kedua, terlebih dahulu dilakukan pengujian
hipotesis untuk menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari pengaruh Berbagi
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Pengetahuan terhadap Kinerja Publikasi

IImiah Dosen secara partial.

Ho: B21=0 Tidak terdapat pengaruh
Berbagi Pengetahuan
terhadap Kinerja Publikasi
[Imiah Dosen

Hi: B2120 Terdapat pengaruh Berbagi
Pengetahuan terhadap
Kinerja Publikasi llmiah
Dosen
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Gambar 1. Hasil Pengujian
Diagram jalur di atas dapat dituliskan dalam
persamaan strukturalnya sebagai berikut :
12 =0.50m
dengan :n; : Berbagi Pengetahuan
n2: Kinerja Publikasi IImiah

Tabel 2. Pengujian Secara Parsial

Hipotesis 1] R? T hitung Ket.
Berbagi

Pengetahua Hinotesis
n— Kinerja 050 0.25 2,87* d.p.

. . iterima

Publikasi

limiah
* signifikan pada a=0.05 (t table =1.96)
Pada Tabel 2 diketahui bahwa berbagi

pengetahuan berpengaruh secara signifikan (t
hitung > t tabel) dimana nilai R2= 25%
terhadap kinerja publikasi ilmiah.

Setelah dilakukan pengujian hipotesis maka,
berbagi pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja publikasi ilmiah dosen.
Pengaruh yang diberikan adalah pengaruh
yang positif, sehingga dapat diartikan bahwa
tinggi rendahnya kinerja publikasi ilmiah
dosen dipengaruhi secara nyata dan positif
oleh tinggi rendahnya berbagi pengetahuan
diantara para dosen. Berbagi pengetahuan

Publikasi limiah |~

““Ldijelaskan oleh variabel lain yang tidak
asukan dalam penelitain ini.

mencapai nilai R2 =0.25 (25%). Dapat
dikatakan bahwa sebesar 25% perubahan-
perubahan yang terjadi pada variabel kinerja
publikasi ilmiah dipengaruhi oleh adanya
perubahan-perubahan pada variabel berbagi

pengetahuan.  Sedangkan sebesar 75%
perubahan-perubahan yang terjadi pada
—~ variabel kinerja publikasi ilmiah dosen

Hasil ini juga menunjukkan bahwa berbagi

‘Pengetahuan, diantaranya: Aktifitas berbagi
=~ pengetahuan

(penerbitan  artikel ilmiah,
berbagi artikel ilmiah, berbagi pengalaman
dalam seminar/konferensi, dan partisipasi
dalam konfensi), Organisasi (didakannya
workshop, seminar, mentoring, HakKaI,
insentif penelitian, forum diskusi),
tersedianya teknologi (situs universitas,
Email yang terintegrasi dengan web
universitas, terdapat data base penelitian,
terdapat software analisis data, serta
repositori), Motivator (adanya forum diskusi,
saling membantu diatara para dosen,
pertukaran informasi), apabila hal tersebut
sudah terlaksana dengan baik maka Kinerja
publikasi ilmiah dosen pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Swasta di
Jawa Barat akan meningkat. Hal tersebut
sejalan dengan Sejalan dengan pendapat dari
Ayman (2010) berbagi pengetahuan yang
efektif di kalangan akademisi pada institusi
pendidikan tinggi sangat penting. Hal senada
diungkap juga oleh Felicia (2015) bahwa
berbagi pengetahuan sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja. pencapaian
keunggulan bersaing adalah prediktor utama
pencapaian kinerja organisasi yang kuat.

PENUTUP

Kinerja publikasi ilmiah dosen dapat
meningkat secara kuantitas, kualitas dan
ketepatan waktu, apabila aktifitas berbagi
pengetahuann  berjalan  secara  efektif
diantranya: penerbitan artikel ilmiah, berbagi
artikel ilmiah, berbagi pengalaman dalam

memiliki pengaruh sebesar 0.50 standar seminar/konferensi, dan partisipasi dalam
deviasi. Besar keragaman dari variabel Kkonfensi; Organisasi secara efektif memberi
kinerja  publikasi ilmiah yang dapat dukungan diantaranya: diadakannya
dijelaskan oleh berbagi pengetahuan workshop, seminar, mentoring, HaKI,
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insentif penelitian, forum diskusi.
Pemanfaatan teknologi secara efektif seperti:
situs universitas selalu diperbaharui, email
yang terintegrasi dengan web universitas,
terdapat data base penelitian, terdapat
software analisis data, serta repository.
Motivator seperti: forum diskusi, saling
membantu diatara para dosen, pertukaran
informasi organisasi dan teknologi secara
efektif  mendukung, senantiasa  saling
memotivasi melakukan penelitian  dan
publikasi ilmiah, serta forum-forum diskusi-
diskusi diantara para dosen terlaksana secara
efektif.
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